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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang 

Politeknik merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang 

lulusannya diharapkan memiliki keahlian dan ketrampilan yang dewasa ini 

sangat dibutuhkan, sehingga keberadaannya dapat mendukung kualitas 

sumber daya manusia dalam menunjang pembangunan. Program 

pendidikan politeknik adalah program Diploma III dengan waktu 

pendidikan selama 6 semester. Sebagai ahli madya, lulusan politeknik 

diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara lulusan perguruan 

tinggi (Strata 1) dengan lulusan sekolah kejuruan teknik. Oleh karena itu 

Politeknik diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

kemampuan, cerdas, terampil dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 

Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualifikasi 

tersebut sulit ditemukan, untuk hal tersebut maka dibutuhkan sebuah 

program magang industri sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa 

Jurusan Pengelolaan Lingkungan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 

Magang industri tersebut dilaksanakan pada awal semester V selama 12 

(dua belas) minggu pada suatu industri yang terkait. 

Magang Industri (MI) adalah kegiatan mata kuliah yang wajib diikuti 

oleh mahasiswa semester V dalam menyelesaikan pendidikan di Program 

Studi Pengelolaan Lingkungan, Jurusan Lingkungan dan Kehutanan, 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Lokasi yang dijadikan sebagai 

tempat Magang Industri adalah instansi pemerintah yang berkaitan 

dengan bidang lingkungan atau instansi swasta yang telah berhasil di 

bidang lingkungan. Salah satu lokasi yang menjadi pilihan untuk kegiatan 

Magang Industri yaitu Badan Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) 

yang telah sukses di bidang pertanian (pembuatan pupuk organik padat). 

Pembuatan pupuk organik padat banyak tersedia di lingkungan 

sekitar diantaranya kotoran ternak (sapi, babi, kerbau), hijauan, batang 

pisang, dan air. Dengan bahan-bahan yang banyak tersedia di sekitar dan 
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proses pembuatan yang tidak terlalu rumit, bahkan cenderung praktis 

sekalipun dilakukan dalam skala rumah tangga atau industri kecil. Karena 

itu, bukan alasan jika menganggap bahwa membuat pupuk organik itu 

rumit dengan waktu proses yang lama. 

Penggunaan pupuk organik, kesuburan tanah dan ketersediaan 

unsur hara tetap terjaga. Pupuk organik padat bisa digunakan sebagai 

pupuk dasar. Ukuran penggunaan bukan ukuran yang pasti karena setiap 

tanaman memerlukan jumlah pupuk yang berbeda tergantung jenis 

komoditasnya. Misalnya, untuk tanaman padi dianjurkan untuk memberi 

pupuk organik 2-5 ton/ha (Ryanti & Syahril, 2018), sedangkan untuk 

tanaman buah dan perkebunan jumlahnya bisa lebih dari itu dan masih 

harus ditambahkan dengan pupuk anorganik secara periodik agar tahap 

pertumbuhan dan hasil produksinya bisa maksimal. Sebenarnya petani 

ataupun masyarakat sangat diuntungkan sebab saat ini berbagai jenis 

pupuk organik cair maupun padat sudah bisa didapatkan di pasaran 

dengan sudah dilengkapi tata cara penggunaan untuk berbagai jenis 

tanaman dan dosis penggunaan. Dengan demikian, pengguna bisa 

mengaplikasikan pupuk organik dengan mudah. 

Badan Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) bergerak dalam 

bidang pertanian, sebagai tempat Magang Industri (MI) penulis 

mengembangkan pupuk organik padat dengan cara pembuatan dan 

pengaplikasian yang berbeda dengan cara pada umunya yang dilakukan 

orang. Hal ini terlihat dari bahan dasar pembuatan pupuk organik padat, 

cara pembuatan dan sudah tentu mikroorganisme yang ada dalam pupuk 

tersebut. Dengan demikian maka judul “Pemanfaatan Limbah Feses dan 

Urine Sapi Sebagai Bahan Utama Pembuatan Pupuk Organik di IP2SIP, 

Desa Kebun Raya, Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara” 

perlu ditulis sebagai laporan magang industri untuk memberikan informasi 

ilmiah bagi semua kalangan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1Tujuan Umum Magang Industri 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

pada bidang pengelolaan lingkungan yang diminati salah satunya 

yaitu mengelola limbah menjadi pupuk. 

1.2.2  Tujuan Khusus Magang Industri 

a. Memahami pengelolaan limbah dengan cara memproduksi pupuk 

kompos di IP2SIP Samboja. 

b. Mengetahui teknik produksi pupuk kompos di IP2SIP Samboja. 

1.2.3   Manfaat Magang Industri 

a. Sebagai pembelajaran secara teknis di lapangan tentang cara 

pembuatan pupuk organik. 

b. Sebagai sumber informasi bagi penulis maupun pihak yang 

berkepentingan atau bagi yang membutuhkan tentang 

manajemen pembuatan pupuk organik. 

c. Sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan ketika memasuki dunia kerja. 

1.3   Lokasi dan Jadwal Kerja 

Lokasi kegiatan Magang Industri (MI) ini dilaksanakan IP2SIP 

Samboja yang beralamat di Jalan Kantil RT11 Desa Bukit Raya, 

Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.  

Adapun waktu pelaksanaan Magang Industri dimulai tanggal 1 

September sampai dengan 30 November 2023 dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Kegiatan Magang Indsustri 

No. Kegiatan Waktu pelaksanaan Lokasi 

1. Pengarahan dan persiapan 
keberangkatan ke samboja 

1 September 2023 BSIP kaltim 

2. Pengenalan lingkungan 
magang 

4 September 2023 IP2SIP 

3. Pembersihan lahan pasca 
panen 

5,6,7,18,19,20,21 September 
dan 4 Oktober 2023 

Kebun 

Malada 
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4. Memanen seledri 5 September; 9, 10, 16, 23 
Oktober; dan 2 November 
2023 

Green house 

5.  Memupuk tanaman kacang 
tanah dengan POC urine sapi 

7 September; 3,12,18 
Oktober 2023 

Lahan kacang 
tanah 

6. Pengamatan tanaman kacang 
tanah 

7, 13, 20, 27 September; dan 
3,12,18 Oktober 2023 

Lahan kacang 
tanah 

7. Materi  

1. Pemanfaatan perkarangan 
rumah 

2. Pembuatan pestisida nabati 

3. Macam-macam Pestisida 

26, 31 Oktober; dan 20 
November 2023 

Kantor IP2SIP 
samboja 

8. Memupuk tanaman kacang 
tanah dengan pupuk kompos 

8 September; dan 6 Oktober 
2023 

Lahan kacang 
tanah 

9. Memupuk tanaman kacang 
tanah dengan pupuk kimia NPK 

8 September 2023 Lahan kacang 
tanah 

10. Pembuatan pupuk kompos 11 September 2023 Kandang sapi 

11.  Pembuatan Pupuk Organik 
Cair 

13 September 2023 Kebun 
percobaan 

12. Mengaduk pupuk kompos 13, 20, 22, 24, 25, 26, 28, 30 
September; dan 1, 4, 5, 7, 8, 
10 Oktober 2023 

Kebun 
percobaan 

13. Membersihkan gulma dan 
membumbun tanah 

 

18, 19, 26, 27, 29 
September; 2, 24, 26, 27, 30, 
31 Oktober; dan 3, 7, 8, 10, 
13, 15, 20, 21, 22 November 
2023  

Kebun 
percobaan 

14. Memanen cabai 29 September; 3, 10, 24, 31 
Oktober; dan 14, 27 
November 2023 

Lahan cabai 

15. Menjemur pupuk kompos 29, 30 September; dan 4, 17 
Oktober 2023 

Kebun 
percobaan 

16 Menanam edamame 5 Oktober 2023 Kebun 
percobaan 

17 Pengamatan edamame 20, 27 Oktober; dan 3, 10 
November 2023 

Kebun 
percobaan 

 

1.4   Hasil yang diharapkan 

1. Mahasiswa dapat mengetahui teknik pembuatan pupuk kompos  

menggunakan limbah feses sapi. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui teknik pembuatan pupuk organik cair 

menggunakan limbah urine sapi. 

3. Mahasiswa dapat mengetahui teknik pembuatan pupuk organik cair 
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dengan pengkayaan limbah gedebok pisang, kaliandra, Indigofera. 
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